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Latar Belakang

« Secara normatif penelitian ini merupakan upaya untuk
menerjemahkan Visi dan Misi Walikota dan Walkil
Walikota Makassar.

 Visi “Percepatan Mewujudkan Makassar Kota Dunia
yang Sombere dan Smart City dengan Imunitas Kuat
Untuk Semua”, tidak bisa dilepaskan dari upaya yang
“smart” untuk menurangi resiko Bencana Alam yang
mungkin akan terjadi.

* Kemudian secara detail, judul penelitian ini
berkorespondensi dengan Misi ke 3 dari Walikota dan
Wakil Walikota Makassar yang berbunyi “Restorasi
Ruang Kota yang lklusif Menuju Kota Nyaman Kelas
Dunia “Sombere & Smart” City Untuk Semua. Kota
yang meniatkan diri untuk menjadi nyaman bagi
semua, mesti bersiap akan segala bentuk tantangan
dan Bencana




TUJUAN SASARAN PROGRAM PEMBANGUNAN
DAERAH

Terwujudnya Makassar |) Tersedianya Infrastruktur 1) Program Penanggulangan Bencana

menjadi “Livable City” Kota Menuju Kota Indikatornya :
dan Resilient City” Nyaman a. Jumlah warga negara yang memperoleh layanan
informasi rawan bencana
b. Jumlah warga negara yang memperoleh layanan
pencegahan & kesiapsiagaan terhadap bencana

c. Jumlah warga negara yang memperoleh layanan

penyelamatan dan evakuasi korban bencana




Latar Belakang

MAKASSARMETRO.COM > Makassarku > News

BPBD Makassar: 3.046 Unit Rumah

News

R Jelang Idul Adha, PD RPH
e Makassar Siapkan Ratusan
- Sapi Kurban dari Sumbawa
S Cemi Asa Bakat. Perbasasi
- ; Makassar Siapkan Program
g Jaring Atlet Usia Dini

» Kampanyekan Olahraga E-
- Sport, Tournament MLBB
Dirut TVRI Cup Digelar di
Makassar

L Sukses Gelar MNEK,
. Panglima TNI Puji KSAL dan
mm Danny Pomanto
T Kabag Kesra dan Camat
I Tamalanrea Awali
Peletakan Batu

Pembangunan Masjid
Baiturahman

Terdampak Banjir

MAKASSARMETRO, MAKASSAR - Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPED)

Kota Makassar, Sulawesi Selatan (Sufsel), menyebut jumlah warga yang terdampak

banjir tercatat 7.859 jiwa dengan 2.336 kepala keluarga (KK), sedangkan jumlah

Berita Populer

rumah terdampak banjir sebanyak 3.046 unit.

Pada akhir tahun 2022 banijir
menghantam sekira 3.046 unit
rumah di Kota Makassar dengan
jumlah warga terdampak 7.859
jiwa dalam 2.336 kepala
keluarga. Banjir tersebut
menyebar di 16 kelurahan dan
membuat ratusan korban harus
mengungsi.

Banjir di Makassar: Dari Cuaca Buruk, Timbunan Sampah hingga
Perlindungan Masyarakat Pesisir dan Pulau
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tvinenews.com

Makassar, CHE indanesia -~ Banjir sudah mengepung Makassar, Sulaeesi Selatan sejak bulan November 2022, Mamun hingga Febaaari 2063,
sanir OF beberapa Titik tak kunjun g sarl,

Fada bufan Movernber lobers banjir bereda di Eecamatan Bidngkanaya dan Manggala dengan ketinggizn & yang mencapai sabu meter,

wEmudhan curah hugan denpgan mbersdas tingg kembal mengguyer Kola Makassar paca pengumng tabun 20632 membust banjr tidak komjung
murut. Sehanyaic 15 kelurshan yong tersetor di iga kecamatan di Kota Makassar, Sulawesi Selatan, dikeguang banjir inpge mengakibatkan 26446
ruiimeE s weargE Tend efiary) &r dan G840 jives erdampsak.

Banjir besar yang lebih parah kembali diberitakan menggenangi
‘Kota Daeng’ tersebut pada awal tahun 2023, di mana hampir seluruh

SR T wilayahnya terendam dari pinggir hingga ke tengah-tengah kota.

Kardrsew Kuinas (Paborson! 2007 Selass (1 40202

St Wharmad e ’ Kejadian yang meliputi 8 dari 15 kecamatan Kota Makassar ini

Walikota Makassar Target Bangun Kota Yang Berdaya Tahan
Terhadap Bencana

W /OACRAN ) SULAWES

memicu peningkatan jumlah pengungsi menjadi 2.929 jiwa. Dilansir
AoE0 /// dari mongabay.co.id, banjir di sebagian besar wilayah Kota Makassar

adalah akibat dari adanya curah hujan yang tinggi dan buruknya

drainase. Hal ini diperburuk dengan menumpuknya sampah di

saluran pembuangan. Ketahanan pesisir juga lemah sehingga banijir,

termasuk rob, menggenangi pesisir dan pulau-pulau kecil.
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5 Faktamké‘bakaran Trans Studio Makassar, Kronologi hingga 64 Lahan Kosong di Depan M'tos Makassar
Orang Jadi Korban Terbakar

Abadl Tammnn - datikSulsel

» Perisitiwa kebakaran sendiri menjadi salah satu top
iIssue di Kota Makassar, di mana kebakaran tidak
hanya aktif melanda pemukiman atau rumah-rumah
warga, tetapi juga melahap tempat-tempat umum
seperti pusat perbelanjaan dan rekreasi.

« di awal tahun 2023, Pasar Sentral yang menjadi salah
s gatu pusat perbelanjaan terbesar di Makassar ditimpa
kebakaran yang menghanguskan ratusan kios.
A Kebakaran Pasar Sentral ini bukan pertama kali terjadi,
T — namun telah terjadi pada tahun 2022 dan 2014.
Selanjutnya, menjelang pertengahan tahun 2023, Trans
Studio Mall (TSM) Makassar mengalami kebakaran
akibat korsleting listrik tepat di saat mall tersebut
sedang beroperasi sehingga beberapa pengunjung
sempat terjebak di dalam mall. Meski tidak ada korban
jiwa, beberapa orang sempat mendapat perawatan
medis di rumah sakit.




Home » News  Sufsel » Siaga Kekeringan! PDAM Makassar Sebut Debit Alr Baku Mulal Menurun 08 Aug 231 05:01

Siaga Kekeringan! PDAM Makassar Sebut Debit Air
Baku Mulai Menurun |
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PDAM Makassar salurkan air bersih menggunakan mobil tangki

Dampak El Nino, BPBD: Warga Utara Kota
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Latar Belakang

Bencana sudah
dipastikan akan
menimbulkan kerusakan-
kerusakan dan kerugian
tertentu, tetapi luasnya
dampak dari bencana
tersebut nyatanya
diakibatkan oleh banyak
faktor. Salah satu faktor
yang paling berpengaruh
adalah kesiapan dan
kesiap-siagaan
pemerintah, masyarakat,
dan seluruh stakeholder
dalam menghadapi
bencana tersebut.

Dampak bencana
biasanya semakin
diperparah karena
kurangnya pemahaman
masyarakat atas bahaya
yang ada, apalagi
dengan kurangnya
informasi dan peringatan
dini yang didapatkan.
Ketidaktahuan akan
ancaman bahaya lantas
membuat masyarakat
menjadi tidak berdaya
saat bencana terjadi.
Serta belum optimalisasi
partisipasi warga kota
dlam upaya mitigasi
bencana alam.

sesuai dengan amanat
Undang-Undang
Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan
Bencana, di mana
penanggulangan
bencana tidak terbatas
hanya pada saat terjadi
dan setelah terjadinya
bencana, tetapi juga
dilakukan secara terarah
mulai dari pra atau
sebelum bencana terjadi.

Di salah satu Rapat
Koordinasi Khusus
(Rakorsus) 2023
Pemerintah Kota
Makassar, Walikota Moh.
Ramdhan Pomanto
menyampaikan tekadnya
untuk membangun
Makassar menjadi kota
resiliensi. Kota resiliensi
yang dimaksudkan
adalah agar Makassar
menjadi kota yang
berdaya tahan terhadap
bencana.

X///////



Pernyataan Masalah

a. Bagaimana persepsi dan wawasan warga Kota
Makassar tentang bencana banjir, kebakaran dan
kekeringan?

b. Apa yang menjadi faktor pendorong dan
penghambat partisipasi warga Kota Makassar
dalam mitigasi bencana banjir, kebakaran, dan
kekeringan?

c. Bagaimana model yang efektif untuk partisipasi
warga Kota Makassar dalam mitigasi bencana
banjir, kebakaran, dan kekeringan?

4 4




Objektif Penelitian

a. Memahami dan memetakan persepsi dan
wawasan warga Kota Makassar tentang bencana

banjir, kebakaran, dan kekeringan.

b. Memetakan dan menjelaskan faktor pendorong
dan penghambat partisipasi warga Kota
Makassar dalam mitigasi bencana banjir,

kebakaran, dan kekeringan.

c. Mendesain model yang efektif untuk partisipasi

warga Kota Makassar dalam mitigasi bencana

banjir, kebakaran, dan kekeringan.
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Kajian Pustaka
Resilient City

Pelling (2011) dalam Widodo (2016) mengartikan
Resilience sebagai upaya-upaya untuk melindungi
berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi kesejahteraan
manusia serta kelestarian ekologi, namun terancam
oleh tekanan perubahan iklim.

Secara umum, Kota Resiliensi atau Resilient City
merupakan konsep perencanaan kota, di mana suatu
kota diharapkan dapat tetap memfungsikan sistemnya
ketika terjadi gangguan semisal bencana. Penerapan
Resilient City ini sangat penting mengingat
kebanyakan dari kota atau kabupaten di Indonesia
tidak terlepas dari banyaknya ancaman bencana
(Widodo, 2016).

Resilient City berarti kemampuan dalam menjaga
kestabilan kondisi kota, baik itu secara sosial,
ekonomi, dan infrastruktur setelah adanya perubahan
atau kejadian tertentu.




Dua Tahap Resilient City

1. Penilaian tingkat ketahanan kota ; Pada tahap ini, kota
dinilai kapasitasnya dari segi kelembagaan, praktik-
praktik pencengahan bencana, penyiapan sosial
kemasyarakatannya, kemampuannya dalam mitigasi
bencana, hingga teknis pemulihan bencana yang
dilakukan, baik melalui dokumen perencanaan,
operasional, atau pengalaman pada saat bencana.

2. Persiapan rencana aksi ; Persiapan rencana aksi ini
meliputi integrasi tata ruang dan program atau
kegiatan yang diperlukan dalam Resilient City. Setelah
dilakukannya pengukuran terkait kebutuhan kota,
maka dilakukan langkah-langkah pengembangan
Resilient City.




Kajian Pustaka
Konsep Partisipasi

Teori Partisipasi Arnstein (1969)

citizen power

delegated power

degree of
citizen power

degree of
tokenism

non-participation




Tahapan Partisipasi
enurut Cohen dan Uphoff dikutip oleh Dea Deviyanti (2013)

« Partisipasi masyarakat dalam tahap ini dapat diketahui melalui keaktifannya mengahadiri
sosialisasi, musyawarah, penyuluhan, pelatihan terkait program apa yang akan dilaksanakan

masyarakat desa. Dan dalam tahap ini masyarakat diminta untuk menyampaikan
Tahap Perencanaan  nendapatnya, pemikirannya dan sarannya

Keikutsertaan masyarakat dalam memberikan kontribusi berupa: partisipasi dalam bentuk
tenaga, partisipasi dalam bentuk uang, partisipasi dalam bentuk harta benda guna

00 menunjang terlaksananya program pembangunan,

Partisipasi masyarakat dalam tahap ini ialah keterlibatan masyarakat dalam menilai sejauh
mana pelaksanaan program sesuai dengan rencana dan sejauh mana hasil tersebut dalam
T pemenuhan kebutuhan masyarakat. dan anggota masyarakat berhak berpartisipasi dalam
ahap Pemanfaatan X R K
Hasil menikmati setiap usaha bersama yang ada,

Pada tahap ini masyarakat menilai serta mengawasi kegiatan pembangunan serta hasil-

hasilnya. Penilaian ini dilakukan secara langsung, misalnya dengan ikut serta dalam

mengawasi dan menilai atau secara tidak langsung, misalnya memberikan saransaran, kritikan
Tahap Sosial atau protes.
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Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat.
Menurut Menurut Pangestu dalam Alshifah (2020)

Faktor Internal

yang mencakup karakteristik
individu yang dapat
mempengaruhi individu
tersebut untuk berpartisipasi
dalam suatu kegiatan. Yaitu
mencakup umur, tingkat
pendidikan, jumlah beban
keluarga, pendapatan, dan
pengalaman berkelompok,

ini meliputi hubungan yang
terjali antara pihak pengelola
dengan sasaran dapat
mempengaruhi partisipasi
karena sasaran akan dengan
sukarela terlibat dalam suatu
program jika sambutan pihak
pengelola positif dan
menguntungkan mereka dan
tepat dibutuhkan oleh
sasaran, maka mereka tidak
akan ragu untuk
berpartisipasi,

RN




Untuk mengatasi hambatan Partisipasi, Dwiyanto
(2002) menawarkan beberapa langkah yang mungkin
dilakukan oleh pemerintah, salah satunya dengan
customer’s charter sebagai berikut:

Promosi ; Promosi dilakukan pada
semua pegawai dan pengguna jasa
dalam memberikan dan menerima
pelayanan. Hal ini dilakukan dapat
melalui pamflet, surat kabar, majalah,
dan sebagainya.

Perbaikan Layanan ; Dilakukan sebagai
bentuk tanggapan atas keluhan
pengguna jasa dengan sesegera

mungkin.

Monitoring ; Dilakukan dengan
membeberkan hasil layanan, baik yang
memuaskan atau tidak.

Evaluasi ; Evaluasi dilakukan dengan
survei kepada pegawai untuk
mengetahui tingkat pemahaman
mereka. Evaluasi juga dapat dilakukan
dengan inspeksi mendadak di
lapangan.




Mitigasi Bencana Alam

“Mitigasi dilakukan untuk mengurangi risiko bencana
bagi masyarakat yang berada pada kawasan rawan
bencana”. (UU Nomor 4 Tahun 2007, Pasal 47, Ayat 1)

“Mitigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui: a. pelaksanaan penataan tata ruang;
b. pengaturan pembangunan, pembangunan
infrastruktur, tata bangunan; dan c. penyelenggaraan
pendidikan, penyuluhan, dan pelatihan baik secara
konvensional maupun modern”. (UU Nomor 4 Tahun
2007, Pasal 47, Ayat 2)

“Paradigma mitigasi dalam penanggulangan bencana
lebih diarahkan pada indentifikasi daerah-daerah yang
rawan bencana, mengenali pola yang bisa
menimbulkan kerawanan, dan melakukan kegiatan
mitigasi baik yang bersifat struktural maupun non
structural” (Bakornas PB, 2007).




Dua Bentuk Mitigasi Menurut
Suwaryo dan Yuwono (2017)

« Dilakukan dengan memperkuat

M |t|gaS| infrastruktur dan bangunan yang

berpotensi terkena bencana. Contohnya

Stru ktu ral adalah desain rekayasa bangunan

penahan longsor dan dinding pantai.

* Dilakukan dengan menghindari
membangun di wilayah bencana melalui
perencanaan tata ruang, serta
memberdayakan pemerintah daerah dan
masyarakat.




Dua Tahap Perencanaan dalam
Mitigasi Bencana Menurut
Inoguchi (2003)

untuk yang meliputi
manajemen peningkatan
Planning bepcapa, yang standar teknis
meliputi aktifitas serta bantuan
Before mitigasi dan medis dan
perencanaan keuangan bagi
bencana korban

Bahaya x Kerentanan

Risiko Bencana =
Kemampuan




Karakteristik Bencana Alam

« merupakan aliran air sungai dengan tinggi melebihi muka air normal, melimpas dari palung
sungai sehingga menyebabkan genangan pada lahan rendah di sisi sungai. Aliran air
tersebut yang semakin tinggi, mengalir dan melimpasi tanah yang biasanya tidak dilewati

Banjir aliran air.

« ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuhan, baik itu untuk kebutuhan
hidup, pertanian, kegiatan ekonomi maupun lingkungan. Kekeringan ini dapat
terjadi secara alamiah maupun akibat ulah manusia.

Salah sat®
menyebabk
sekaligus mé
dampaknya &
kurangnya pe
terkait bencana
Untuk itu, pemaht
terkait karakteristik
bencana yang berp@
terjadi sangat diperl
sebagai salah satu

langkah mitigasi bencana

Kekeringan

/ « Kebakaran diartikan sebagai suatu reaksi oksidasi eksotermis yang berlangsung dengan

cepat dari suatu bahan bakar yang disertai timbulnya api/penyalaan (Asiri, 2020).

Kebakaran
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, hal ini
dalam rangka untuk lebih memahami kompleksitas
permasalahan penelitian yang ada, mengingat mitigasi
bencana merupakan sesuatu yang kompleks, apalagi jika
dikaitkan dengan partisipasi warga kota. Data yang diperoleh
melalui penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang
mempunyai kriteria yang valid.

Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, artinya
penelitian bersifat alami dan dinamis serta berkembang.
Kenyataan yang berada di lapangan akan terus berkembang
semakin seringnya peneliti malakukan aktivitas observasi
ataupun pendekatan untuk wawancara terhadap subjek
penelitian.

Data—data yang sudah terkumpul akan di narasikan dalam
penyajiannya. Penelitian kualitatif dalam penyajian data
bersifat induktif dan hasil penelitiannya lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.



Lokasi Penelitian
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Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Makassar,
Provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar adalah
salah satu daerah yang terletak di bagian selatan
Pulau Sulawesi. Secara astronomis Kota Makassar
terletak di 119° 18’ 27,97” sampai 119° 32°31,03” bujur
timur dan 5° 30°18” - 5° 14’ 49” lintang selatan.
Ketinggian kota ini bervariasi antara 0-25 meter dari
permukaan laut, suhu udara antara 20°c - 32°c,
memiliki garis pantai sepanjang 32 km dan areal
seluas 175,77 kilometer persegi, termasuk 11 pulau di
selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang
lebih 100 Kmz2., serta terdiri dari 14 kecamatan dan 143
kelurahan
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Jadwal Penelitian

Waktu penelitian ini direncanakan setelah ujian proposal penelitian.
Penelitian ini diharapkan dapat selesai dalam waktu selama 3 bulan
terhitung setelah ujian proposal dilaksanakan.

No Waktu

Tahapan Penelitian
Bulan | Bulan 11 Bulan 111 Bulan IV

Persiapan
Penyusunan proposal
Pengumpulan data
FGD dan wawancara
Analisis data
Penyusunan hasil

Pesrsentase hasil penelitian
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Sumber Data

« Sumber primer adalah informan kunci yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data
primer diperoleh dari wawancara dengan birokrat, camat,
lurah, tokoh masyarakat dan masyarakat yang dianggap
memiliki keterkaitan langsung dengan partisipasi Kategori Informan

masyarakat terhadap mitigasi bencana alam untuk I Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Makassar
mengurangi resiko bencana alam di Kota Makassar.

Dinas Sosial Kota Makassar
Badan SAR

Camat dari Kecamatan yang Rawan Bencana Alam
« Sumber data sekunder adalah data yang digunakan untuk

mendukung data primer yaitu melalui studi kepustakaan,
dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip tertulis yang
berhubungan dengan obyek yang akan diteliti pada
penelitian ini. Data sekunder yang diperoleh adalah data
berupa dokumen atau berkas dari pihak atau yang
menjadi objek penelitian ini seperti data kejadian
bencana alam di Kota Makassar, ataupun dokumen
kebijakan yang dikeluarkan Pemerintah Kota Makassar
yang berkaitan dengan penanggulangan bencana alam di
Kota Makassar.

4 4

Lurah dari Kelurahan yang Rawan Bencana Alam

Organisasi Masyarakat atau NGO yang punya concern terhada Mitigasi
Bencana Alam

Akademisi yang concern terhadap mitigasi bencana alam

Tokoh Masyarakat dari kawasan rawan bencana alam

Masayarakat di kawasan yang rawan bencana alam.

Informan Kunci Lainnya yang ditentukan kemudian



Teknik Pengumpulan Data

» Berdasarkan bentuk-bentuk

« Jenis observasi yang akan
diterapkan oleh tim peneliti
yaitu jenis observasi non
partisipan dan jenis
observasi sistematik. Tim
peneliti menggunakan
observasi non partisipan
karena dalam penelitiannya
tidak ikut andil dalam
segala macam kegiatan
yang dilakukan observasi.
Selain itu, observasi non
partisipan memiliki
kelebihan dari sudut
objektivitas, karena jauhnya
peneliti dari fenomena
topik yang diteliti
mengurangi bias pengaruh
peneliti pada fenomena
tersebut.

pertanyaan yang diajukan,
maka wawancara yang
dilakukan pada penelitian
ini adalah wawancara
terbuka, yaitu wawancara
yang dilakukan peneliti
dengan mengajukan
pertanyaan -pertanyaan
yang tidak dibatasi
jawabannya, artinya
pertanyaan yang
mengundang jawaban
terbuka.

 Proses dokumentasi,

peneliti mengumpulkan
beberapa tulisan dan
gambar berbentuk catatan
selama kegiatan penelitian,
serta semua dokumen yang
bersangkutan dengan
pembahasan penelitian
sebagai sumber informasi.
Dokumen atau arsip yang
diperoleh oleh peneliti
berupa file kejadian

bencana alam yang pernah
terjadi di Kota Makassar.



Pemeriksaan Keabsahan Data /

. . *Triangulasi sumber digunakan untuk menguiji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
Tr| a ng u |a Sl S um be r mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber data dalam penelitian

ini adalah birokrat, camat, lurah, aktivis NGO dan masyarakat

Ll

: : : Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
Tr|a ng u IaS| Te kn | k kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda, misalnya data diperoleh

dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, atau analisis dokumentasi

*Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel . Untuk itu dalam rangka pengujian

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
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Teknik Analisis Data

« Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara
teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.

Reduction
J

~

« langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
Y 4 sigkat, bagan, hubungan antar kategori, flow chart, dan sejenisnya. Menurut Miles dan
Huberman yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Displaying

)

« kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang A
dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak karena seperti yang telah dikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

Conclusion berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

« Kombinasi antara Displaying dan Coclusion Drawing diharapkan mampu melahirkan model.

Drawing




Pengambilan Data Sekunder

Pembuatan
Laporan singkat
hasil wawancara
(18-23 Juli
2023)

Transkripsi hasil

wawancara (15-
18 Juli 2023)

Pengambilan data
di lapangan

( 5-15 Juli 2023)

RN X///////



Pengambilan Data Sekunder

Dinas
Badan Meterologi Pemperdayaan
dan Geofisika Pemberdayaan dan
Perlindungan Anak

Dinas Damkar Kota PDAM Kota
Makassar Makassar

X///////




Di Kota Makassar sendiri, alat pengukur curah hujan tdap
duatitik, yakni pada Stasiun Meteorologi Paotere dan Balai
BMKG Wilayah |V Kota Makassar.

Prakiraan musim kemarau di sebagian besar wilayah Makassar
terjadi mulai padaMei (dasarian |) dengan durasi sepanjang 19
dasarian yang puncaknya pada bulan Agustus. (Sumber: Pusat
Informasi Perubahan 1klim Kedeputian Bidang Klimatologi
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, Buku
“Prakiraan Musim Kemarau 2023 di Indonesia”)

BMKG telah memprediksi bahwa normal curah hujan tahun ini
kurang dari rata-ratanya karena ada pengaruh el nino. Terlepas
dari jumlah curah hujan, potens terjadinya bencana kekeringan
maupun banjir juga dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
permukaan tanah, dan lain-lain.

X///////



Badan Penanggulangan Bencana Daerah Makassar

S N
Point Wawancara APED Ay
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Dinas PPA Kota Makassar

1. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPPA) Kota Makassar dalam hal kebencanaan
memfokuskan diri pada aspek psikologis dan perlindungan kelompok rentan. Kelompok rentan dinilal
sebagai kelompok yang rawan mendapatkan kekerasan dan ketidakadilan saat terjadinya bencana sehingga
membutuhkan perlakuan khusus.

2. DPPPA Kota Makassar saat terjadinya bencana mendorong pemenuhan hak kelompok rentan yang dapat
mengurangi dampak bencana, seperti mendukung tempat pengungsian yang nyaman dan layak (misalnya
pemisahan tempat tidur dan toilet antara perempuan dan laki-laki), pemenuhan kebutuhan khusus perempuan
dan anak, misalnya susu, popok bayi, dan sebagainya.

3. DPPPA Kota Makassar juga melakukan kegiatan pendukung lainnya, seperti: 1) Sosialisasi Mitigasi Bencana,
yang mengundang Dewan Lorong, RT/RW, Shelter Warga, masyarakat lainnya dengan menghadirkan
narasumber ahli seperti BPBD, psikolog, dokter, serta pemerhati perempuan dan anak. 2) Trauma Healing,
kegiatan ini dilakukan di tempat-tempat pengungsian dan dimaksudkan sebagai dukungan Pemerintah Kota
Makassar untuk mengurangi trauma dan beban psikis lainnya yang timbul pada saat bencana.
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Dinas Damkar Kota Makassar
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Dinsos Kota Makassar

» Bencana banjir rutin terjadi di Biringkanaya, Manggala, dan Sebagian di Panakkukang yang
menjadi langganan. Banjir rutin hadir di triwulan pertama (Januari, Februari, dan Maret).
Bagi Dinsos, kurangnya daerah resapan air yang menjadi pemicu dari terjadinya banjir
didukung dengan intensitas hujan yang tinggi.

Sedangkan untuk kebakaran itu terjadi di Kec. Tallo. Ciri khas area yang rutin mengalami
kebakaran di Kota Makassar adalah area yang rumahnya berdempetan, menggunakan
seng, dan aliran listrik yang masih saling menyambung. Bencana Angin Putting Beliung
terjadi di awal dan akhir tahun (Desember dan Januari).

Dinas Sosial pada pembahasan kebencanaan berfokus pada bantuan logistik pada saat
terjadinya bencana. Dinas Sosial ketika telah membentuk Dapur Umum berarti skala
bencana telah besar atau berada pada kisaran 100 jiwa. Dinas Sosial mendapatkan data-
data korban melalui kelurahan. Hal ini dikarenakan untuk membuka Dapur Umum harus
memenuhi SOP,

. Dalam bencana kebakaran, korban mendapatkan banyak bantuan dari personal dan CSR
Perusahaan, sedangkan korban bencana banjir bisa saja adalah orang yang akan
memberikan bantuan. Perbedaan yang lain adalah bencana kebakaran dan angin putting
beliung hanya mengenai titik atau area tertentu. Sedangkan bencana kebanjiran mengenai
semua wilayah. Hal ini memberikan dampak pada persoalan pemberian bantuan, korban
bencana banjir lebih lambat dikarenakan petugas yang akan ditugaskan memberikan
bantuan juga menjadi korban banjir.

X///////
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PDAM Kota Makassar

PDAM Kota Makassar tidak menyebut bencana kekeringan dgan
diksi kekeringan tetapi Debit atau Volume Air pada Bendungan yang
menjadi Sumber Air Menurun. Debit Air yang mengalami penurunan
terjadi di bulan Juni dikarenakan adanya gelombang panas El Nina
yang telah melanda Kota Makassar di Bulan April 2023.

Wilayah Utara atau area Tol di jalan Sutami, dan Kecamatan Untia
sebagai area yang paling terdampak di Kota Makassar karena area ini
merupakan area yang paling terjauh saluran pipanya pasca adanya
pembangunan TOL. Masyarakat yang berada di area tersebut
kemudian telah paham secara sendirinya apa yang harus dilakukan
disaat musim kemarau.

wilayah utara Makassar menyiapkan Mobil Tangki Air yang kemudian
diberikan secara gratis di area masyarakat tersebut.PDAM Kota
Makassar sebagai badan usaha yang pelayanannya untuk
mendapatkan profit, juga memiliki pelayanan sosial yaitu
menyediakan mobil tangki air yang airnya diberikan secara gratis
kepada masyarakat di wilayah utara tersebut. Kritik akan pelayanan
PDAM yang seringkali mengalami overgeneralisasi. Hal ini
dikarenakan pelanggan yang melakukan kritik seringkali tidak
menjelaskan secara detail lokasinya

X///////




Wawancara

— Kecamatan Ujung
C%D Pandang
B Kecamatan
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=
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& Manggala
-

+ Kecamatan
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Tamalanrea




Panduan Wawancara Riset Kajian Model Partisipasi Masyarakat Pada Mitigasi Bencana di
Kota Makassar.

Instrumen Wawancara : Interviewer, daftar pertanyaan, alat perekam, alat tulis menulis

Informan : Pak Camat (prioritas) atau sekretaris camat (pioritas ke dua) atau orang yang
mewakili

Banjir : kKec. Manggala dan Kec. Ujung Pandang
Kekeringan : Kec. Biringkanaya dan Kec. Tamalanrea

Kebakaran : Kec. Tamalate

A. Aspek Kebencanaan

1. Untuk di kecamatan (Biringkanaya, Tamalanrea, Manggala, Ujungpandang, dan Tamalate), di

kawasan/titik/lokasi mana saja yang paling sering terjadi bencana {banjir, kekeringan, dan

2. Menurut Bapak/lbu apakah bencana tersebut akan berpotensi kembali berulang di
lokasi/kawasan/titik yang sama ? ataukah ada kemungkinan kawasan yang terdampak akan

terus meluas ? dan apa saja yang bisa membuat bencana tersebut semakin meluas ..

3. Menurut Bapak/lbu sejauh mana kerentanan daerah bapak sekaitan dengan bencana (banjir,

kekeringan, dan kebakaran) ? Kira-kira faktor dominan apa saja yang membuat daerah
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4, Seberapa besar tingkat kerugian yang dialami daerah bapak/ibu akibat bencana tersebut ?

Baik dari segi korban jiwa, warga yang mengungsi, kerusakan rumah, kerusakan fasilitas umum

certa sarana-prasarana........ ...

B. Aspek kelembagaan.

1. Apa upaya yang dilakukan oleh pihak Kecamatan untuk mengurangi resiko bencana (banjir,

2. Apakah pihak kecamatan telah mendapatkan informasi mengenai resiko bencana (banjir,
kekeringan, dan kekeringan ) di daerahnya dari pihak yang berwenang (BPBD dan BMKG) ? dan
menurut bapak/ibu apakah informasi tersebut cukup bisa membantu mengurangi resiko

bencana di daerah bapak/ibu Z...occeviecvieeenens

3. Apa saja upaya yang dilakukan pihak kecamatan dan stake holder yang lain pada tahap pra-

bencana, saat bencana, dan pasca bencana ? tolong dijelaskan secara detil....cn,

4, Kira-kira menurut bapak/ibu secara ideal hal apa yang mesti dipersiapkan oleh pemerintah
dalam rangka mengurangi resiko bencana (kebakaran, kekeringan, dan kebakaran), baik pada

tahap pra- bencana, saat bencana, dan pasca bencana 7.,

5. Menurut Bapak/lbu, hal apa saja yang telah dan mesti dilakukan untuk mengurangi

PN N



7. Bagaimana bentuk sistem peringatan dini bencana yang diterapkan selama ini di kecamatan

8. Apakah di kecamatan Bapak/Ibu telah fasilitas dan jalur khusus untuk evakuasi

kebencanaan ? (terutama Banjir dan Kebakaran )

9. Apakah ada persiapan/program khusus yang dilakukan oleh pihak kecamatan bersama
lembaga/stakeholder lain, sekaitan dengan kelompok rentan (Perempuan, anak, difable, dan

lansia) sekaitan dengan pengurangan resiko bencana di kecamatan bapak . ?

C. Aspek Partisipasi.

1. Sejauh mana pelibatan masyarakat dalam upaya mitigasi atau pengurangan resiko bencana

di wilayah bapak/ibu ?

2. Sampai sejauh mana upaya untuk membagikan informasi kepada masyarakat sekaitan resiko

bencana di kecamatan bapak ?

3. Menurut bapak/ibu, apakah warga kita sudah cukup paham dengan resiko bencana yang ada

di sekitar mereka ?

4. Menurut Bapak/lbu, selama ini bagaimana bentuk partisipasi warga saat sebelum terjadi

bencana, saat terjadi bencana dan setelah terjadi bencana ?

5. Apakah Bapak/lbu punya masukan agar partisipasi warga meningkat baik pada sebelum,

saat, dan setelah terjadi bencana ?

7 >

6. Menurut Bapak/Ibu, faktor apa saja yang bisa menghambat partisipasi warga masyaraka

dalam upaya mitigasi bencana ?

7. Apakah di kecamatan bapak ada semacam komunitas atau forum yang diinisiasi warga

khusus dalam rangka pengurangan resiko bencana ?

&. Sampai sejauh mana Budaya Sadar Bencana telah terbangun di kecamatan Bapak/Ibu ? dan

kira-kira apa yang mesti dilakukan agar budaya sadar bencana ini semakin mantap ?
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Kecamatan
Biringkanaya

A. Aspek Kebencanaan

P (Penelitiy : Di mana saja ftitikflokasi yang paling sering terjadi kekeringan di
Kecamatan Biringkanaya?

R (Reza) : Untuk kekeringan itu sedikit sekali ji titik yang alami. Palingan itu di untia ji tapi itu
pun satu lorong ji. Ada juga warga yang saya dengar pernah mengeluh ke pdam karna tidak
ada mengalir air dirumahnya di daerah BPS tapi sebentar ji. Kalau di Biringkanaya itu paling
serng bencana banjir. Kelurahan yang paling parah itu di Kelurahan Katimbang yang
belakang BTP itu, kelurahan Sudiang, kelurahan paccerakkang, Sebagian kecil itu wilayah

kelurahan Pai.

P: Apa faktor paling dominan yang menyebabkan Biringkanaya ini rentan mengalami
bencana (banjir dan kekeringan)?

R: Biringkanaya ini kan daerahnya bentuknya cekungan jadi ada titik yang rendah dan ada
titik yang tinggi. Yang tinggi itu kayak disini di Bulurckeng. Kalau yang rendah itu di Katimbang.
Ada juga faktor seperti semakin banyaknya dibangun perumahan jadi berkurang daerah

resapan air.
Kalau kekeringan, menurutku itu cuman karena pdam mungkin lagi ada perbaikan.

P: Apakah kejadian bencana tersebut di Biringkanaya berpotensi terulang lagi,
termasuk apakah berpotensi meluas ke wilayah lain?

R: Kalau kebanjiran itu bisa jadi akan semakin meluas. Yang banijir februari tahun ini saja
sudah bisa mi jadi indikator kalau bisa makin meluas ini. Kalau kekenngan menurutku ini idak
ji karena yang kena itu lokasi yang lagi diperbaiki ji mungkin pipanya sama pdam.

P Llis mpa ying dilakidos pihak becsman sakalsn dangan bancana yang bafadi?
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C. Aspek Partisipasi

P: Sejauh mana partisipasi dan pelibatan masyarakat dalam hal pengurangan risiko
bencana di Kecamatan Biringkanaya?

N: Kalau dalam rangka pengurangan resiko bencana banjir itu untuk di Biringkanaya warga
dan pemerintah tingkat kecamatan tidak kaku dalam artian tidak hanya membantu di titik
pengungsian atau dapur umum tapi langsung kerumah-rumah warga yang terdampak. Baku
tolong angkut barang-barangnya warga yang terdampak. Kalau untuk bencana kekeringan,
tidak ada pi setahuku ini.

P: Bagaimana pemahaman warga soal risiko bencana di wilayahnya?

R: Kalau bencana banjir, tinggi mi pemahamannya warga. Jadi kalo musim hujan mi itu
biasanya warga yang di Katimbang itu sudah siap-siap. Bahkan lewat mi saja musim hujan,
tetap masih dibahas mengenai banjir karena skala kerusakannya. Kalau bencana kekeringan,

belum semua warga yang paham karena tidak semua yang kena.
P: Bagaimana budaya sadar bencana warga?

R: kalau warga Biringkanaya tinggi kesadarannya akan bencana karna rutinitas tahunan mi
itu bencana. Kalau ada kegiatan kerja bakti di komplek perumahan yang diadakan sama RT
pasti banyak selalu yang hadir. Bahkan di beberapa fitik itu warga kemudian mengadakan

ronda keliling untuk menjaga keamanan rumah warga disaat terjadi bencana banijir.

Bencana kekeringan menurutku mungkin masih lebih rendah pi tingkat kesadarannya
dibandingkan yang bencana banjir karena tidak semua yang rasakan kalau kekeringan.

P: Apa faktor yang seringkali menghambat warga untuk berpartisipasi?

R: Mungkin saja karena faktor pertama itu karena waktu. Faktor kedua mungkin karena tidak
sampai infonya ke warga yang lain.



Kecamatan Ujung

Pandang

Kecamatan Ujung Pandang)

Hecamatan Ujung Pandang merupakan salsh satu dari sspumlah kecamatan di Kota
Makassar yang rentan terdampak jika teradi banjir, khususnya banjir rob (banjir pesisir atau
banjir pasang). Banjir rok yang ferjadi di awsl tahun 2023 terakhir menyebabkan sejumlah
wilayah terendam di Kecamatan Ujung Pandang, termasuk JI. Penghibur, JI. Somba Ogpu, JI.
Datu Museng dan JL Haj Bauw, dan wilaysh yang berada di pulaw.

Pada saat melakukan riset mengenai bencana banjir yang terjadi di Kecamatan Ujung
Pandang, pensliti melakukan wawancara langsung dengan Kepala Seksi Ketentraman,
Ketertiban, dan Penegakan Perda Kecamatan Ujung Pandang, Bapak Muhammad Basith.
Berikut kutipannya:

P (Peneliti) : 0i mana saja fitkslokasi yang paling rawan terjadi banjir di Kecarmatan Ujung
Pandang?

B {Basith) : Yang banjir itu bissanya Kelurahan Las-Ls= karena dia di tengah-t=ngah laut.
Lalu Lajangiru, Pisang Selatan, Pisang UMara. ltu yang rawan. Kalau banjir bizsa, sebenarnya
tidak terdalu. Namun, kalsu banjir pasang #u yang bkanu lumayan terasa. Banjir ini meless ke
Helurahan Baru karena memang pasang. Fentannya itu kalau pasang ditamizah curah hujan
yang banyak, bisa sampai pinggang orang dewasa kalau melihat kejadian kemarin.

P Apa faktor dominan yang menyebabkan banjir ini?

B: *'a bisa jadi ada drainase yang tidak berfungsi bagus dan tiap tahun kan ada penurunan
tanah. Lalw, ini juga bisa sangat terdampak kalau curah hujan tinggi dan kebstulan dekat
pantai.

P: Bagaimana kerugian yang ditimbulkan dan bangir ini?

B: Kalau korban pwa tidak adaji. Tapi kalau rurmsh rumah penduduk, tentu rusak kursinya,
kulkasnya, lemari-lemarinya. Saya lihat juga berambsh sampah dan penduduk akibat
kerusaksn perabotannya. sampai berapa ksl diangkut sampah secara bertahap. Kalau Lae-

P Apa ada jalur khusus evakuasi don feilitas-fasiites khusos bercana di kecamatan?

B: Biasa bartusn mobil Satpal dan kalau ada truk-truk yiang biass kita sapkan kalau masih

bEa merjanghay warga, Ukl evassasi, tdak adajl vang sangal drametiir,. Orang
ehuarg dan lonong berus ban evakuas, Shussional L

P: fpa ada program khusus kecamatan untuk kelompok: rertan (misalnya perempuan dan
anak) dalam kebencansan?
B lruatormatis berjalan ji. Bantuan-tantuan kelomrpok khusos i selalu ji dpikiden, tap beum
ada program yang spesifik.

P: Cara pihak kecamatan unbuk membernkan informasi ke wanga?

B: Komunikasi itu sudah terjalin. Bahkan di ingkat Keluraban sudah ada strukiur onganisasi
semacam tim penanpgulangan bencana. Tugasnya unfuk mengatasi bencana di wilayah
masing-masing, mengajak mesyarakal kalw butuh mengungs. Saal lerjad cusca ekstem,
kit samgaikan ke RTRW.

P: Apskah wanga sikdah paham terkait ko banjic bagaimana budaya sadar bencananya?

B: Saya kira sudah pabam, tapi kalah cepat. Biasanya masyarakat ity kalau kondisi sudah
sangal parah, bar mennggakan lempat. Teapi selalu ada wanga yang et menjga o
rurmahnya agar tidak kasong.

Biasanya ada sosialisasi. Kita sampakan saja, abamdulilah, mungkin selama ini tidak adap
bercans sepai yang diikal di tete, Kecamatan Ujung Pandang ini tidak sehesar i
bercanarma.

P: Bagairmara pelbatan masyarakat dalam upaya mitigasi bercana?

B: Bissa kami lbatkan pengusaha urtuk membankan banfuan, Masyarskst juga banyak
rmembaniu membenkan sumbangan wangs yang membulukan, gotong royong memberian
riaskanan.

Bahkan biasa kita bantu Panaklukang, bantu Tamalanneas kalau banjir. Kita biasa mengirim
Bartuan dan sini ke kecamatan kain.
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Kecamatan Tamalate

Kecamatan Tamalate merupakan =salsh satu kecamatan dengan kepadstan penduduk
yang terbilang tinpgi di Kota Makasssr. Kecamatan Tamalate memiliki 11 kelurahan, yakni
Helurahan Mangasa, Mannuruki, Pa'bseng-taeng, Bongsya, Jongaya. Balang Baru, Bonto
Dwri, Maccini Sombala, Parang Tambung, Bararmbong. dan Tanjung Merdeks.

Dengan kepadatan penduduk yang tinggi, persoalan yang teradi jupa dapat semakin
kompleks, =alah satunya terkait kebakaran di wilayah permukiman padst penduduk.
Berdasarkan dats Dinas Pemadam Kebakaran Kota Makassar tahun 2021-2022, Tamalste
merupskan kecamatan yang memiliki kasus kebskaran tinggi dibsndingkan kecamatan
lsinnys, di mana ferdspst 15 kasus kebskaran pads fahun 2021, dan 16 kasws pada tshun
2022

Pada saat melakuksn riset menpenai kebaksran yang tegadi di Kecamatsn Tamslate,
pneliti melakukan wawancara langsung dengan Kepala Seksi Ketentraman, Ketertiban, dan
Penegaksn Perds Kecarnatan Tamalate, Bapak M. Maufzl 5. Sos). Berikut kutipannya:

P (Penzlifi) : Oi mana saja titklokasi yang paling rawan terjadi kebakaran di Kecamatan
Tamalat=7?

N [Maufal) : Kawasan-kawasan kumueh dan padat yang biasanya paling rawan ada di
Helurahan Parang Tambung, Maccini Sombala, Pa'baeng-basng, Bonto Duri, Mannuruki, dan
Mangasa. Spesifikrmya, bamyak kawasan kumuah ite di J. Andi Tonro (Pa'baeng-baeng), kalau
di Mangass JL Alsuddin I, di Maccini Sombala JI. Deppasswai, JL Manunggsl 1, di Jongaya
JI. Leppd, JI, Kumala Il

P Apa faktor paling dominan yang menysbabkan Tamalate i rentan kebskaran®

M: Tamslate ini kan dasrah yang paling banysk penduduknya setzlsh Hecamatan
Binngkanays. Tamalatz ini banyak pinggiran, banyak pendatang yang ==wa dan kontrak
rumah. Ada sews mingguan, bulanan, tahunan.

P: Bsgsimana peringstan dini yang diterima pihak kecamatsn dan sejauh mana cara
menginformasikan kejadizn dan potensi kebakaran kepada warga?

N: Kami punya grup koordinasi. Di sitw ada orang BMEG, BPBD, ada Dinas Sosial, ada juga
semua kecamatan di sitw. O situ biasa disampaikan termasuk kondisi-kondisi cuaca ekstrem
yang rawan. Mah, dan situ nanti kami menysbarkan ke grup RTIRW, kelurahan, Binmas,
Bakinza, PKK. Manti di sifu yang menyampaikan ke warga. Kami manfaatkan semua potensi
untuk menyampaikan it ke bavah.

P: Menurut Bapak, spa hal ideal yang sekiranya diperlukan untuk menangani bencana namun
belum terealisasi?

N: Biasa yang jadi soal adalsh bentuk tindakan awslnya. Kan bissanya dari Dinsos atau BPED
menunggu dulu dats, dinas ferksit jupa butuh wabkitu wuntuk mendats dan mengurus
administrasinya. Biasanya safu hari setedah it baru mereka bisa menangani. Padshal di
bawsh ini sudah terkens bencanas, paling tidak hares ditangani rminimal makanan dan
minumnys. Paling tdak kan ada tindakan darurat untuk bencana. Dari pihak kecamatan kan
tidak punya alokasi anggaran untuk itu, sehingga biasanya ada warga yang harusnya bisa
diberikan bantuan, tapi belum bisa. Ini yang perlu dipikirkan agar tertangani bkebih awal, paling
tidak makan minurnnys.

Salain itu, kita maunya ditambah it titik-titik mobil pemadam karena Tamalate dasrah padat.
Cuman kan memang terkendala masalah lahan jupa untuk menempatkan mobil-mobil.
Banyak di wilayah kita ini lzhan milik pemerintah provinsi, s=andainya itu bisa dkerjasamakan.

P Apa kendala lain yang dihadapi pihak kecamatan dalam menghadapi situasi bencana ini?

N: Banyaknya pendatang yang tidak menetap mempengaruhi data kependudukannya. Ada
juga beberapa kawasan yang fidak jelas penduduknya. tidak jelas jugs status lshan yang
mereka tempati. Jadi terkadang ity menyulitkan akses bantuan kalau terjadi kebakaran.

P: Bagaimana pemaharmsn warga soal risiko kebskaran di wilayahnya?

’ N: Biazanya orang cuma fokus pada saat terjadi bencana. Mereka tidak tahu kalsu ifu bisa
terjadi potensi kebakaran dan masih cuek-cusk. Makanys kami senantiasa menyarnpaikan ke
RT/RYWW untuk koordinasi dsn pantsu wilayah. Kslsu ada dilihat berpotensi bencana,

' sampaikan segera.

’ P: Bzgaimana budaya sadar bencana warga?

N: Sebenarnya dar BPED dan dari Damkar ity sudah punys sosialisasi. Tapi kembali lagi ke
individu masing-masing karena meskipun dibari sosialisasi masih masuk telings kanan, keluar
telinga kiri. Says tidak bilang semua warga sepertl itu, tapi buktinya kan begitw

P: Aps faktar yang seringkali menghambat warga untuk berpartisipasi?

N: Kanwarga banyak yang tidak menstap, itu yang biasanya tidak memgperhatikan. Tidsk mau
membersihkan wilayshnya =endir. Andsi dis punya lahan tstap di situ, mungkin kzhih
diperhatikan. Pun kita melzli RT/RW mengaak karjz bakdi, belum tentu mereka mau keluar.
Termasuk juga ity menyanghkut yang punys masalsh ekonomi, adapi bantuan baru keluar,
baru mau bergerak. Jadi sensitif juga kalsu kita msw melakukan pendekatan

Pada saat bencana juga lambat intervensi penanganannya karena ststus domisilings yang
tidak jelas. Dinas-dinas terkait kan s=lslu minta data untuk penanganan secara medis atau
sosial.

P: Apa masukan Bapak untuk meningkatkan partisipasi wargs dalam hal bencana?

N: Sosislisasi pasti, It pertama. Di situlah peran RT/RW bersama kader selain pihak Binmas
dan Babinsa, dan keterlibatan semua aparat samgai ke bawah. Kedus, masyarakat butuh
quick respon dari SKPD teknis karena warga mengukur itw. Ketiga, penysdiaan fasilitas dan
lokasi evakuasi atsu pengungsian karena biass ads sskolsh dan mesjid-mespd yang tidak
mau mensima. Kesmpat, penting fasilitss pendukung lainnya seperti karester, Dambar, dan
perbiaikan perujukan orang ke rumsh sakit yang selama ini terlalu jauh (sebab RS pemerintah
vang terlsly jzuh di Daya).




Kec. Manggala

Hecamatan Manggala merupskan salah satu wilaysh yang diketshul menjadi
lsngganan banjir di wilayah Kota Makassar. Setidsknya dslam beberapa tahun terakhir,
Kecamatan Mangpala selalu terendam jika terjadi cuacs ekstrem berupa hujan lebat, terdebih
jia terjadi dalam beberapa hari. Banjir di Kecamatan Manggals pun tidak hanya tenadi di satu
itk

Menurut data yang ada. pada bulsn Februan fahun 2023 ini. dimana cuaca ekstrem
melanda Kota Makassar, setidaknya & kelurahan di Kecamatan Manggala terdapat genangan,
di mana I kelwshan di antaranya fergenang bangr yang terbilang finggl =shingga
mengharuskan warga umtuk mengungsi Kelurahan tersebut adalah Helurahan Manggala
(kurang lebih 883 jiws, 207 KK}, Kelurahan Batua (kurang lebih 273 jwa, 78 KK}, Kelurshan
Antang (kurang lebih 210 jiwa, 52 KK

Pada saal melakukan riset mengenai bencana banjir yang terjadi di Kecamatan
Manpgsals, peneliti melakukan wawancara langsung dengan Kepala Seksi Ketentraman,
Ketertiban, dan Penegakan Perds Kecamatan Manggala, Bapak Muh. Restu Ramadhani 5.
o). Berikut kutipannya:

P {Penelitij - 04 mana =aja ftitk/lokasi yang paling rawan terjadi banjir di Kecamatan
Manpgals?

R [Restu) : ¥ang paling parah di 3 kelurahan itu (Kelurahan Mangpala, Batua, dan Antang).
Paling parah di blok 10 dan blok & di Kelurahan Mangpala. 0i blok 10 sepengetahuan saya
adalah banjir kiiman semuanya. hujan nempuk di siu. Dan blok 8 itu adalah cekungan.
Adapun di § kelurshan lsinnya itu bisa dibilang aman.

P : Apa faktor paling dominan yang menysbabkan di Kecamatan Manpggala rentan terjadi
banjir?

R : Kalau sampah sih menwrut saya tidak terlalu berpengaruh. Mungkin ya faktor kontur alam,
bagaimana tipalegi wilayahnya. Seingat saya, sebelum pemekaran, sebelum ada waduk dan
perumzhan, itu komplek makkio baji aman (saya bicara yang di Bangkala, yang di wadulk).
Mah di situ sebelumnya ada genangan, tapi tidak masuk di rumah warga. Kalau yang di

P: Menurut Bapak. spa hal idzsl yang semestinya dilskukan namun balum terealisasi terkait
pengurangan risiko banjir 4i Kecamatan Manggala?

R: S=benamya semua sudah jalsn. Mamun kalau kita mau mengurangi dampak, khususnya
yang di blok B dan blok 10, it seperdinya hares relokasi karens kalsu mau ditimbun, susah.
Jadi jalan satu-=sturya relokasi. Mamun hal ini terkendala lshan.

F: Selain kahan, apa lagi kendalza yang dihadapi pihak kecamaian dalam menangani banjir?

R: S0M. Bagi saya masih sangat kurang S0M yang mengerti bencana. Kita turun itu hanya
kut BPED. Mungkin karzna kitz di sini fokus pelayanan sehingga untuk tanppap bencana itu
masih sangat kurang pengstahuannya. Padshal, pada =33t bencana banysk yang mesti
disizpkan, tapi karena pengstahuan soal bencana sangat kurang. tanpgpap bencananya juga
kurang, hanya mengandalkan inisiatf untuk menyiapkan aps yang sekiranya dibutuhkan.

Kendala Isin sdslsh sarana pra sarana. Misalnya perahu karet itu masih sangst kurang, saya
tidak tshu Manggala punya berspa. Meskipun ada. fapi kita masih berganfung dengan
bantusn BFE0 dan Polda. Jadi contoh seperi kernanin, 2da yang mesti diangkut, kita harus
menunggu lagi perahu dari BPB0.

P: Bagaimana denpan jalur ewakuasi saat banjir, Fak?

R: Fita memang di sini agak terisolir, jadi untuk jalurnya ya teiap melewati genangsn karena
kadang mau diarahkan ke mana, tetsp banjir. Tidak ads jslur khusunys. Tapi warga sudah
tahu jalan uniuk keluar dan ke posko pengungsian.

P: Tadi sempat disampaikan bahwa ada Lansia yang meninggal, kita tshu pada sa5t bencana
ada kebutuhan kelornpok rentan seperti itu. Mah apakah ada program khusus untuk kelompok
rentan ini dar pihak kecamatan?

R: Belurn ada. Kembali lagi pada sosializasi BT/RV it saja.

P: Apakah ada forum khusus yang diinisiasi warga unfuk memperhatikan sfau membicarakan

soal bencana di Kecamatan Manggala ini?

R: Saya kurang tshu. 13pi saya belum pemah dengar kalsu di kecamatan. Mungkin di
kelurahan yang kebi menysniuh ibw

P: Aps warga di sini sudsh psham soal risike banjir? Bagaimana budaya sadar bencanamya?

R: Cukup sadar sih. Warga juga mzlah sebelum kits turun memberi peringatan, dia sudah
tahu karens ssring mengalami. Meskipun pads =33t banjir, ada beberapa yang tidak mau
mengungsi dengan slasan rumshnya tidsk s3da yang mengawasi sehingga rawan uniuk
kejahatan karena ada ssja yang bissa mengambil kesempatan.

P- Bagaimana soal lahan yang t=di disamgaikan? Kifa tahu bahwa persoalan Ishan ini sangat
berperan dalam kejadian banjir. Apakah warga tidak 3d3 yang menyuarakan hal terssbut?

R: Saya sebenamya fidak berani untuk men@awsb Hu, tapi berdasarkan pengamatan pribadi
SEya. Warga itu cukup menerima kondisi itw, meskipun dengan keluhan. Karena kalau dipikir
uniuk menjusl lshannys juga ya harga swdsh sanpgat jsiuh. Lebih ke nistannya untuk
meninggikan bangunan =33 menjadi bertingkat
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Kec. Tamalanrea

B. Aspek Kelembagaan

AN

& Agpok Kehonganann

F {Fenalitip = IK muma sajs Sk okssi yane palimg sering erjodi beneams (kehanjivan ian
kelierimgan) di Kecnmntan Tomolanrea?
E{Fulling) @ dicim nds B Kclurshan 4 kelaraban i jiks terpad banjic pha carah e tieggi

pest renk . Ak 3 welzaah dekal pasar mya, hir, parangioe, nka hupn ders dan or pasang,
i Taut din pasai terduvsgeal bunjie Tagi jika nie swlah surut di cepat surul Yang lens tendigak
hargir s Kehirakban Tanmlanoes, Tamalanre gayva dan damalasera indah dia langgaman hanjic

Tapi di iwelamhan ini dis g pasang

Al Dwersh Parasgdor jaed &ar suen ber air jali POANL A lamebung sr PTRANM ndak lancss s
mencka ambil air melal wuk air 2% senminggw

F: Apa fktar paling dommman vang mesyehabban Toamalanres imi restan mengalami
twncnms (hanjir dam kekeringan)T

¥ Sem=kan hanyvek porumablan bemanl semsikin berfiodrans ind decrah resapan & Makava
kadas hujan inbersitas tnppl. akan lama ibe wrn air,

Kakis kekeringan itu palingan karesa nds perbaikan imsiolmi dan pldan

I*: Apakah kepwdian bencesa ferschot di Tamaineres berpotensi teralang s, fermask
apakab berpotensi meloas ke wilavah lnin?

£z Uniuk banjic iva. Banjir Februan 2023 fiu hamper samus kelurshan & Tamalanrea kena
Mdahel dulu e Temslseses Indsh den Tanulwree Jayo i yeng polieg sering kena
Kekeringan sedilit § potens melneamya.

P: Lalu apa ving dilakokan pihak kecamatan sekaltan dengan beneama vang terjadi?

Z: Schelum terjadi bencana kita sering memberi himbauan dan kita update Kembali ke
masyarakat angka BMEG melalui pemkot perkimman cusca kita sebar. Jadi sebelum terjadi
masyarakat sudah tau, Kita cepal menyebarkan mformasi ke BT RW jika ada cusca ckstrem.

I': Apa kendala lain vang dihadapi pihak kecamatan dalam menghadapi situasi bencana
ini?

Z alat untuk evakuasi, perahu karet karena jika sciclah terpadi bencana banvak warga vang

Tearus dievakuasi, banyak kos-kosan, rakit masih kelurangan.
P Apakah ada Fasilitas khiosus dan jalur evakoash saat terjadi bencana?

#: Tidak ada ji fasilitas vang baru. Kalan mengalami kebanjiran baru diadakan Dapur wnom,
bahan makanan instant berkordines: dengan kascamatan, dmas lsin uniuk  bergantion

memsberikan malanan

Untuk kekeringan. Gidak ada ji fasilitas khusus. Tape kalaw ada yang terdampak
sependengaranku per langsung ke pdam di BTP ambil air.

P Apakah ada program khuses dari pihak k

bemneana?

tan wntuk kelompok rentan terkai

F: Belum ada. pads dasarmya pihak kecamatan tidak memberikan perlakuan ks, Kami

fokus memberikan pelayanan yang merats pada saat ierjadi bencana.

‘ P: Bagaimana budaya sadar bencana warga?

F Kecamatan Tamalanres mi tingkat kesadaran warganya akan bencana sangat linggi. Banyak
dosen-dosen yang tinggal disini. Jadi kalaw masalah pengetahuan akan bencana. warga sudah

niliki.
P: Apa Taktor vang seringhali meaghambat warga untuk berpartisipasd?

Z: Faktor jarang berinteraksi dengan tetangea. Kalan terjadi bencana saja. warga biaga cuman
menyelamatkan dirinya seperti vang tegadi di kompleks Bung it

P: Apakah ada forom khusus darl wargs untuk memperhatiban masalah bencana df
Tamalanrea?

i Ada dua. Laskar Pelangi dan Dewan Lorong.

P: Apakah Bapak punya masukan agar partisipas warga menlnghkat baik sebelum, saat.
ilan setelal terjadi banjir?

Z: warga pada dssamya sudah mengetabui apa vang hams dilakuken, Sisa proses untok
mengeraklan warga ini. Apalagi warga disini cenderung tidak saling kenal jadi tidak ada yang
bisa menjadi pengperak. Menuruthu ind untuk kasi menimgkat partisipasi warga hars ada

- dibuat orang vang isa di tokohkan dan menpadi penggerak.

PN N
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